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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang diharapkan dapat membantapeemudah teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan metode peadekatg telah ditetapkan,
yaitu metode deskriptif analitik. Metode ini bettap pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang serta berpusat padaspkthan yang aktual,
sesuai dengan pendapat Winarno Surakhmad (199840wa penelitian
deskriptif adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagingada zaman
sekarang dan masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan, mula-mula disusun, dijelaskkemudian
dianalisis, karena itu metode ini disebut metod#isis.

Penggunaan metode ini diharapkan memperoleh jawaladas
permasalahan yang ada pada masa sekarang denganmeagumpulkan,
menyusun, menjelaskan dan menganalisis data ter@migibusi hasil belajar
desain mode terhadap kemampuan pembuatan desanabpssta pada tugas

akhir, penelitian ini terbatas pada mahasiswa Rrog6tudi Pendidikan Tata

Busana Jurusan PKK FPTK UPI.

B. Populasi dan Sampel Pendlitian

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi siamber-sumber

yang dapat dipercaya agar data dan informasi tersgdpat digunakan untuk
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menjawab masalah penelitian atau menguji hipotelsisa atau informasi yang
diperoleh dari sejumlah populasi dan sampel peaelit
1. Populasi

Populasi menurut (Riduwan, 2002:3) adalah “Kesdlanudari karakteristik
atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek pise@l. Populasi dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Pekdid Tata Busana Jurusan
PKK FPTK UPI Angkatan Tahun 2005 yang telah menigiwata kuliah desain
mode, sebanyak 34 orang.
2. Sampéd

Penggunaan sampel dalam penelitian ini adalah daotpe sebagaimana

yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1990:18hwa “Sampel yang
jumlahnya sebesar populasi sering disebut sampadf,teehingga sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PrograndiSendidikan Tata Busana
Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan Tahun 2005, yanghtelengikuti mata kuliah

desain mode sebanyak 34 orang.

C. Alat Pengumpulan Data Penelitian

Alat pengumpulan data pada suatu penelitian dikenu untuk
mendapatkan data yang benar-benalid, lengkap dan objektif. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakanTes menurut Suharsimi
Arikunto (2002:127), “Tes adalah serentetan pedanyatau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuntgiegengsi, kemampuan

atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok”.ed yang dibuat dalam
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penelitian ini yaitu tes tertulis dan tes perbuafeerformance test), tes tertulis
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil dretlgsain mode, sedangkan
tes perbuatan digunakan untuk memperoleh datangh@mampuan pembuatan

desain busana pesta pada tugas akhir.

D. Teknik Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesesngy telah

dirumuskan. Data yang diambil dalam penelitiandiolah dengan menggunakan
teknik statistika. Pengolahan data bertujuan umhgngubah data mentah dari
hasil pengukuran menjadi data yang lebih halushgglai memberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut.

Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengarmgkbh-langkah
sebagai berikut, yaitu:

1. Verifikas data, yaitu menyeleksi atau memilih data yang memadaukun
diolah. Data yang diambil berupa lembar jawabam ideantitas mahasiswa
yaitu 34 lembar jawaban yang diperoleh dari hasilygbaran instrumen.

2. Pemberian skor atau scoring, bertujuan untuk menentukan dan menghitung
skor yang diperoleh dari setiap jawaban responden
a. Penskoran setiap jawaban tes hasil belajar desagie mdalah : skor untuk

tes kemampuan kognitif yang benar adalah 1, jadirrsla adalah 1-0.
Skor untuk kemampuan afektif adalah skor tes @ggiid dan terendah 1.
Skor untuk kemampuan psikomotor berpedoman pada Ekert, yaitu

jawaban diberi skor mulai dari 1 untuk skor terdnddan 5 untuk skor

tertinggi atau modifikasi dengan skor yang samagdiap jawaban yang
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benar diberi skor 1, responden boleh memilih letan 1 jawaban yang
benar.

b. Penskoran setiap jawaban tes perbuatan kemampumbuptan desain
busana pesta pada tugas akhir berpedoman paddiké&d|ayaitu jawaban
diberi skor tertinggi 5 dan terendah 1 atau modgikdengan skor yang
sama dan setiap jawaban yang benar diberi skoresponden boleh
memilih lebih dari 1 jawaban yang benar.

3. Mentabulas nilai yaitu dilakukan dari setiap item jawaban responaeiuk

memperoleh skor mentah dari seluruh responden waitibel X dan Y.

4. Penjumlahan Skor, Penjumlahan skor dari setiap jawaban berdasarkan
pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh skor mentah

5. Menentukan Rumus Statistika, Menentukan rumus statistika yang akan
digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian denguji normalitas
distribusi frekuensi untuk variabel X dan varialyelmenghitung persamaan
regresi linear sederhana dan menghitung kebenaggiasi, mencari koefisien
korelasi dan koefisien determinasi.

6. Uji Coba lnstrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk meabai validitas

(ketepatan) dan reliabilitas (ketetapan) alat pemgu data atau untuk

mengetahui tingkat kebenaran suatu instrumen pEmeterhadap responden

uji coba di luar sampel penelitian. Uji coba insten penelitian akan

dijelaskan sebagai berikut :
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(a)Pengujian Validitas Instrumen Penelitian
Uji validitas instrumen penelitian ini dilakukanrdgan tujuan untuk
mengetahui tingkat kebenaran dan ketepatan dartu susstrumen
penelitian sebagai alat ukur, yang dilakukan dencam@m mengkorelasi
skor yang ada pada butir soal dengan skor totalkupengujian validitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus korefasduct moment dari
Pearson (Suharsimi A, 2002:159), sebagai berikut :
o n)-(xiEy)
X -ExFhEy -

Keterangan :

fixy = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y

>X = Jumlah skor butir item seluruh responden

>Y = Jumlah skor total seluruh butir item dari kesefian responden
n = Jumlah responden

Kemudian harga yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan uji-sudent untuk menentukan taraf signifikannya menurut

(Suharsimi A, 2002:263), dengan rumus sebagai bierik

t=r n-2
(1-r2)
Keterangan :
t = Signifikasi korelasi
r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian : instrumen penelitian dikatakeaid bila thiung > t tavel
pada taraf kepercayaan 95 %.

Hasil perhitungan validitas instrumen hasil belag@sain mode
(variabel X) didapat nilai koefisien korelasi yamgpat dilihat pada

lampiran. Selanjutnya nilai koefisien korelasi itliuji signifikansinya
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dengan menggunakan rumus¢). (Sebagai contoh hasil perhitungan
instrumen hasil belajar desain mode (variabel Xjnitpertanyaan No.1
terlihat bahwa nilai r didapat sebesar 0,455 ddala® dilakukan uji t
didapat nilai thiung Sebesar 2,8% t tapel (@5%)32)= 1,696 pada taraf
kepercayan 95%. Sehingga dapat dikatakan bahwap&tanyaan No.1
pada variabel X dinyatakan valid. Begitu pula unkdseluruhan item
pertanyaan variabel X semua item yang berjumlahdigz9atakan valid
dengan tingkat kepercayaan 95% dan dk=32.

Pada variabel Y contoh item pertanyaan 1 terlibgtwa nilai r
didapat sebesar 0,330 dan setelah dilakukan ujddpdt nilai tnhiwng
sebesar 1,98 t el (95%)327= 1,696 pada taraf kepercayan 95%. Sehingga
dapat dikatakan bahwa item pertanyaan no.1 padabehrY dinyatakan
valid. Begitu pula untuk keseluruhan item pertamyaariabel Y semua
item yang berjumlah 27 dinyatakan valid dengankiadcepercayaan 95%
dan dk = n-2 (hasil perhitungan dapat dilihat padapiran).

(b)Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini ukt mengetahui
apakah suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunaebagai alat
pengumpul data.  Suharsimi = Arikunto - (2002:192) memgeakan
reliabilitas adalah “Menunjukkan pada suatu pemgertbahwa suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebdafgp@ngumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilteenunjukkan tingkat

keterampilan tertentu”.
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Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr skatara 1-5

menggunakan rumuSronbach alpha menurut (Suharsimi A, 2002:171),

yaitu:
2
_| k 1- z Oy,
M= _ 2
k-1 g,
Keterangan:
I = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
0’t2 = Varians total
Zabz = Jumlah varian butir

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajatalglitas menggunakan
bahan interprestasi nilaidari JP. Guilfford (Sudjana, 1978: 87) sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Interprestas nilai r
Besarnya Nila Interpreasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat Rendah

Kemudian harga yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan uji-sudent untuk menentukan taraf signifikannya menurut

(Suharsimi A, 2002:263), dengan rumus sebagai bierik

n-2

t=r
1-r?2

Keterangan :t = Distribusistudent
r = Koefesien korelasi butir item
n =jumlah responden
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Kriteria pengujian: instrumen penelitian dikataka&fiabel bila thiwung > t
tabelpada taraf kepercayaan 95%.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X diperolahai r, = 0,771
yang berada pada kategori tinggi dan setelah diekypengujian dengan
uji t diperoleh nilai t hitung = 6,84 > t tabel =696 pada taraf
kepercayaan 95% dengan dk = 32 maka variabel X tddigatakan
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengudgpal

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y diperolaitai r, = 0,884
yang berada pada kategori sangat tinggi dan seti@i@kukan pengujian
dengan uji t diperoleh nilai t hitung = 10,53 >abeél = 1,696 pada taraf
kepercayaan 95% dengan dk = 32 maka variabel Y tddigatakan
reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengungaué (hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran).

7. Pengolahan Data | dentitas Responden
Perhitungan statistik sederhana yang dilakukannd@l@nelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai riesse identitas
responden dan data hasil belajar desain mode alitimjari kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor dengan menggunakamus menurut

(Sudjana, 1996:50) adalah sebagai berikut:

f
p - — x100%
n
Keterangan :
P = Jumlah presentase yang dicari
f = Banyaknya frekuensi yang muncul
n = Jumlah keseluruhan data responden

100% = Bilangan tetap
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Data dapat ditafsirkan setelah presentase dengaggueakan kriteria
berdasarkan batasan-batasan yang dikemukakan abeh Mli (1984:184)

sebagai berikut:

Kriteria penafsiran data yang digunakan dalam ptgarelini berdasarkan pada
batasan-batasan yang telah dikemukakan oleh Mdcfl985: 184) yaitu :

100% = Seluruhnya

76%-99% = Sebagian besar
51%-75% = Lebih dari setengahnya
50% Setengahnya

26%-49% = Kurang dari setengahnya
1%-25% = Sebagian kecil

0% = Tidak seorangpun

Keterangan : skor data yang ditafsirkan adalah ditat yang presentasenya

paling besar.

. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan seaagyarat analisis korelasi,

yaitu untuk mengetahui apakah data berdistribugsimab atau penentu

mempunyai penyebaran yang normal dengan menggungkahi kuadrat

(¥%). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagitie

a) Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbedardngi data terkecil.
Menentukan banyaknya kelas (Bk) interval denganggenakan aturan

stages berdasarkan pendapat (Sudjana, 1996:47).

|| Bk:1+3,3Log“

Keterangan :

Bk = Banyak kelas
n = Jumlah data
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b) Menentukan panjang kelas interval (P) berdasarkaendapat

(Sudjana, 1996: 47)

R
P=—
BK
Keterangan:
P = Panjang
R = Rentang skor tertinggi-skor terendah
Bk = Banyak kelas interval (1+3,3 log n)

c) Membuat tabel distribusi frekuensi berdasarkan @patd (Sudjana,
1996:47)

d) Menghitung Mean (M) skor

> f
Keterangan :
X = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas X
Xi = Tanda kelas interval

e) Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangerigkan dan ujichi-
kuadrat, yaitu :
(1) Menentukan batas kelas interval

(2) Menentukan angka baku (Z) berdasarkan pendapajaf@uyd 996:68)

dengan rumus :

_ batas kelasint erval -X
S

(3) Menentukan batas luas tiap kelas interval (L) dangenggunakan

daftar F (luas di bawah lengkungan normal stander@ ke Z)
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(4) Menentukan batas luas kelas interval (L), dengangmengi luas Z,
oleh luas Z yang berdekatan jika tandanya samaangidn jika
tandanya berbeda maka ditambahkan.

(5) Menentukan frekuensi yang diharapkar @&ngan cara mengalihkan
luas kelas interval dengan jumlah sampel (n).

(6) Menghitung besarnya distribushi-kuadrat berdasarkan pendapat

(Sudjana, 1996: 73) dengan rumus:

, _«(0i-Ei?)
X =2 Ei

Keterangan :

x % = Nilai Chi-Kuadrat

Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian normalitas adalah data berdisgi normal, jika;\/2
hitung < XZ abel Pada taraf kepercayaan 95 %.
9. Pengujian Linieritas Regresi
Linieritas regresi digunakan untuk mengetahui adampbungan

fungsional antara sebuah variabel prediktor (belkstgu variabel yang
memberikan sumbangan dilambangkan dengan X, deveyaabel kriterium
(terikat) atau variabel yang memperoleh sumbangambangkan dengan Y.
Syafarudin Siregar (2001:160) mengemukakan bahaalisis regresi linier
sederhana dilakukan apabila jenis variabelnya dleti bebas dan variabel
terikat) didefinisikan dengan jelas”. Menurut pepata(Nana S, 2001:159)

persamaan regresi linier sederhana adalah:
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A

Y = a + bX dimana harga a dan b diperoleh dari :
X)) X

n> x> - (3 xJ
)= (2 x)EY)

Yy, x* (> xf

Variabel bebas sebagai variabel X dalam penelitmaradalah hasil

belajar desain busana, sedangkan variabel terddadgsi variabel Y yaitu

kemampuan pembuatan desain busana pesta padakingasleh mahasiswa

Program Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan PKKKRPPI. Pengujian

linieritas regresi dilakukan dengan langkah-langselbagai berikut:

a. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) darigggBumber data

b. Membuat tabel analisis varians (ANAVA)

c. Memasukkan harga-harga perhitungan RJK ke dalaeh A¥0AVA
Perolehan hasil penelitian regresi linieritas ddgngan menggunakan

uji fisher, dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebenagerolehan

persamaan linieritas menurut (Suharsimi A, 200229%umus yang

digunakan :

_ S0
==0

F

Kriteria pengujian : jika fung < Rabet maka linieritas data signifikan atau

berarti pada taraf kepercayaan 95%.
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10. Menguji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui alpakipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditoldRengujian hipotesis
dilakukan dengan cara menghitung koefesien korelatsira kedua variabel,
dengan menggunakan rumus Kkorelagioduct-moment dari Pearson
(Suharsimi A, 2002:159), sebagai berikut:

B 555 ok 50

Iz Xt -ExF v -y )

Keterangan :

Iy = Koefesien korelasi anatara variabel X dan Y

>X = Jumlah skor butir item seluruh responden

>Y = Jumlaj skor total seluruh butir item dari kesehan responden
n = Jumlah responden

jika data tidak berdistribusi normal, maka pengataldata dilakukan

dengan rumus Rank Spearman (Sudjana, 2001:149):

r= 1-62‘ b?

n(n--1)
Keterangan :
> bi = Jumlah beda ranking antara variable X dan varigble
n = Jumlah responden

Kemudian harga ryang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan ujt-gugent UNtuk menentukan taraf signifikansinya, dengan
menggunakan rumus berdasarkan pendapat (Suharsi@00®:263) adalah

sebagai berikut:

n-2
t=r
Vil—rzi

Keterangan :

t = Uji signifikasi korelasi

r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden
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Kriteria pengujian: Tolak hipotesis nol (H0), jik&iwung> t tavel pada tingkat
kepercayaan 95%.

11. Perhitungan K oefesien Deter minasi
Koefesien determinasi (KD) dimaksudkan untuk mesg@t besarnya
kontribusi variabel X terhadap variabel Y, perhgan koefesien determinasi

menurut Sudjana (1996:73) sebagai berikut:

| KD =r? x 100% |

Keterangan :
KD= Koefesien determinasi
ry = Koefesien korelasi

Harga koefesien determinasi (KD) yang diperolehamfal teknik
pengujian statistik kemudian ditafsirkan berdasangada kriteria penafsiran
indeks korelasi dari Suprian, AS (1994:7), yaitbhaggi berikut:
80,00< KD < 100,00 = Sangat besar
60,00<KD < 80,00 = Besar
40,00cKD < 60,00 = Cukup
20,00cKD < 40,00 = Kecll
00,00cKD < 20,00 = Sangat kecil

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
a. Melakukan pengamatan lapangan dan mempelajaratiter literatur yang
menjadi acuan untuk pembuatautline penelititan.
b. Pemilihan masalah dan merumuskan masalah.

c. Pembuatamutline penelitian.

d. Pengajuan dosen pembimbing.
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Proses bimbingan.

Penyusunan desain penelitian.

. Seminar tahap I.

Uji coba instrumen penelitian
Tahap Pelaksanaan

Tahap selanjutnya setelah dilakukan seminar | @esil perbaikan desain

skripsi disetujui, dilanjutkan dengan tahap pelaksa sebagai berikut:

a.

b.

Penyebaran instrumen penelitian.

Pengumpulan kembali instrumen penelitian.
Pemeriksaan data dan pengolahan data penelitian.
Penyusunan dan pembahasan hasil penelitian.
Penyusunan draft skripsi.

Seminar tahap II.

Tahap perbaikan draft skripsi hasil seminar II.
Tahap Akhir

Draft skripsi yang telah disetujui dijadikan bahantuk ujian sidang

skripsi.



